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PENANGANAN PASCA PANEN DAN PEMASARAN BLJ KAKAD
{heabromr cacee L) DI KECAMATAN SIMPANG ALAHAN MATI
KABUPATEN PASAMAN

ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untek mengidentifikasi perbedaan penanganan pases
panen antara ki kakao fermentasi dan biji kakao non fermentasi dari aspek teknis
dan ckonomis seria untub. menganalisa saluran pemasaran dan margin tataniapa
biji kekoo di Kecamalan Simpang Alahan Mati.

Pemilihan lokasi dilakukan secarn senpaja dparposive) karena produksi
kokao di kecamatan Simpang Alahan Mati paling banyvak dan vang terluas dj
Rabupaten Pasaman.  Penelitian imi menggunakan metode survey, Pemililian
sampel petani dilakokan dengan menggunakan weknik Proposiomnate Seanified
Ronlom Sampdiag. Propotionate Steatified Ruavdoss Sampling digunakan pada
seliop unsur populasi heterogen namun, berstrata sccara proporsional, Jumlah
sampel yang diambil sebanding dengan jumlah angeota populasi pada setiap
strata. Sampel yang diambil schanyak 30 orang. Sementara i, pedagang sampel
vakni pedagang vang lerkail dengsn pemasaran petani sampel di Kecamatan
Simpang Afahan Mati. Kegiatan ini dilakukomn secara berantai dari tingkat petani
sampel hingpa tingkot eksportir di Padang,

Berdasarkan  hasil penelitian diperoleh, bahwa  pengolaban hiji kakao
termentasi secarn teknis membutuhkan wakie 9 - 11 bari, sedangkan biji kakao
non fermentasi membatuhkan wakiu 4 - 6 hari, Secara ekonomis. harga biji kakae
ermentssi sekilar Rp. 21,500 - Hpo 230000Kg dan biji kakao non fermentasi
sekitar Rp, 9000 - Rp. 21000k e, Pada daerah penelitian. ditemukan dua bentuk
pola saluran pemasaran, vaitu pola | Petani - Pedogang Pengumpul - Pedapang
Antar Daerah — Ekspartir sebanyvak 7192 % dan pola [1 : Petani — Pedagang Antas
Daerab — Ehsportir sebanyak 28,08%, Pendapatan petani dalam 100 Ka hiji kukao
basah pada pola saluran L dalam bentek hiji kakao fermentasi REp. 1,265,179 dan
dalam bentuk nen fermentasi Rp. 1.326.004.22. Sedangkan pada pola saloran 1,
dalam bentuk fermentasi Rp. 1L3ORA%2 dan non Fermentasi Rp, 1,385,236,

Hal ini terlihat, balwa pendapatan petani yang menjual biji kokao non
termentasi, baik pada pola salursn | dan 01 lebib tinggi dibandingkan petani yang
menjual dalam bentuk biji kokao fermentasi. Dari segi wknis, pengolahan biji
kakag secar lermentissi membutuhkan wakio vang lehih lama dibandingkan
pengolahan sceara non fermentasi.

Pada daersh penehition, peranan kelompek wani dalam bidang pemasaran
belum optimal, Diharapkan untuk selanjutnya kelompok wni lebih berperan dalam
pemasaran. Petant sebaiknya menjual secara berkelompok ke pedagang antar
dacrah atau langsung ke eksportir agar memiliki posisi wwar vang lebih tingai.



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

k.akao merupakan sakab satn komoditas perkehunan vang peranannva cukup
penting bage perekonominn nasional, khususnva sehapad penvedia lapangan kerja,
sumber pendapat dan devisa negara, kakae Juga merupakan pensumbang devisa
negara terbesar ke-tiza setelah minyak sawit sebesar US 4.3 M S dan karet sebesar
LIS 2.0 M5 Kakae diproduksi olch banvak negora, namun honya ada tiga negara
vag spcarg konsisten menjadi produsen wama vaitu Pantai Gading, Ghana dan
Indonesia (Lampicas 1) Indenesia berhasil menempatkan diel sebagai produsen
kakao terbesar kedua setelah Pantai Gading pada tahun 2002, walaupun tergeser
ko posisi tiga oleh Ghane poada tahon 2003 {Survant, 20017,

Pada tahun 2002, perkebunen kakae telah menyediakan lapangan kerja dan
sumber pendapatar bagi 900 ribu kepala keluarga petani vang sebagian besar
berada i Kawesan Timur lndenesia (KT1h Pada tahun 2006, ekspor kakao
mencapal LS % 975 juta stau meningkat 242 % sebanding tahun schelumnyva
(Survani o 2007, Sementara itu, i Sumatera Barat ckspor kakao pada tahun 2007
sebesar 1S 5 10.717.245.50 dan pada tahun 2008 mengalami peningkatan sehesar
(32,21 %% menjuli Us 5 2702902210 (Lampiran 2). Penpembangan produk
kakao akan memberikan beberapa insentif ekonomis antara fain, peningkatan nilai
tambaby, peluang kerja di pedesagn, pengembangan industri terkait dan peningktan
konsumsi perkapita di dalam negerd sema mengurangt Keterpantungan techadap
pasar kemoditi di luar negeri.

Upaya peningkatan produksi kakao mempunyai anti yang sirategis karena
pasar ekspor biji kakao Indonesia masih sangat terbuka dan pasar domestik masih
helum terparap, Dengan Kondist harga Kakao dunia yang celatil stabil dan cukup
tingeil. maka perluasan areal perkebunon Indonesia diperkirskan aken teros
berlanjut dan hal ini perln mendapat dukungan agar kebun berhasil memberikan
produktivitas vang tinggi. Melalul berbazai upava perbaikan dan perluasan, pada
tabun 2010 luas lhan Kakoao diperkirakan mencapai 1.1 juta ha dan diharapkan
mampu menghasilkan 730 ribu wondshan bijr kakao,  Pada thun 2025, sasaran

untuk menjadi produsen wtams kakas dunia bisa menjadi kenyitaa karena pada



tahun tersebut total arep perkebunan kakao Indonesia mencapai 1.33 juta ha dan

mampu menghasilkan 1.3 juta tonftabun biji kakao (Darwis | 20H06).

Peningkatan produksi menvebabkan terjuuinyi kelebihan
penmwaran/pasokan di pasaran. Keadaan ini menunbot produsen kakao untuk
meningkatkan mutu hiji kakoo. Saluh satw kelemahan vang dihadapi muotw kakao
Indonesia adalah tingginyva tingkat keasaman biji dan masih ditemukannya biji-
bili yang tidak rertermentasi. Salah satu tahapan penting dalam penanganan pasca
panen kokao mialah proses fermentast (Deptan, 2008).

Fermentasi merupakan inti dorl proses pengolahan biji kakao, [Proses ini
tidak hanya bertujusn untuk membebaskan biji kakao dard pulp dan mematikan
Biji. namun juga urtuk memperbaiki dan membentuk citarase cokelal yang ¢nak
don menvenangkan serta mengurangi rasa sepat dan pahit pada biji, Kesiatan
fermentasi ini sangat menentukan kualitas biji kakao dibandingkan nen fermentasi

vang juea akan mempenganthi harga jual biji kakao ¢ Wahvodi or aff, 2008).

Draed segi kualitas, biji kakao Indonesia tidak kalah dengan kakao dunia bila
dilakukon fermentast dengan bak dapat mencapail cile rass setars dengan kakao
vang berasal dari Ghang dan kakoo Indonesia mempunyai kefebiban vaito tidak
mudah melelch schingga cocok dipakai untuk hlending. Permasalahan kakao
Indonesia wvaitu mutu produk yang masih rendah dan mosih belum aptimalnya
penpembangean produk hilir kakao {Badan Litbang Pertanian, 200067,

Secara  kelembagaan  dan kebijakan, pelayanan  Pemeriniah  terhadap
stakeholder terutama petani sebenarnya sudah ditingkatkan. Pemerintah Sumalera
Barat melalu Peraturan Gubernur Nomor 36 @hun 2006 telah mengatur bahan
lanam:n pangan, penanganan pasca penen dan jaminan pasar kekao di Propinsi
Sumatera Barat. Sementara itu, Pemerintah melakukan berbazai proeram terkait
dengan pengolahan biji kakao sccara lfermentasi. Pada ahun 2008 Pemerintah
Pusnt melalui Dings Perkebunan  dan Dinas Koperindagy  Propinst 1elah
memberikan hantusn berupa Pabrik Mini Pengolahan Kakao dan kotak fermentasi
kepada Petani i dacrah  kRabupaten'kota diantaranys Kabupaten Padang
Pariaman, Kabupaten [Pasaman. Rabopaten  Agam. Kota Sowahlunty dan

Kabupaten Lima pulub kota. Tetapi berbapan Kehijakon vang telah dibuat belum



terlaksana dengan baik dan belom memperlibatkan efektifitasnyva di lapangan
i Dinas Perkebunan, 20097,

Dalarm konsep agribisnis. produksi dan pemasaran sangat eral kaitannya.
Feningkatan produksn dak akan mempunyai arte Kalao prodoks vang berlebihan
tidak dapat dipasarkan dengan baik ataun memperoleh nilai pemasaran vang wajar,
Drenpan kata lain produksi vang berlehihan tidak dapat meningkatkan pendapatan
petani. Pemasaran merupakan hal vang sangat penting setelah selesainva proses
produksi pertanian, Kondisi pemasaran menimbulkan suato siklus atau Gnghkoran
pasar suaty komoditas, Jikalan sebush produk pertanian, pemassrannva tidak
lancar dan tidak memberikan harga vang lavak hapgi petani, maka kondisi tersebut
akan mempengarubi motivasi petani. Petan  berkurang  semangatnyae  untuk
mergwal komoditi tersebut karena hargonya tidak sesvai. (Heh karena o, untuk
meningkatkan pendapatan petani selain dengan meninghkatkan  produksi juga
diperlukan suatu sistesn pemasaran efektit dan efisien vang dapat menyalurkan
hasil usaha tani petani darf predusen ke konsumen akhir dengan harga vang

diingini petani (Mubyarto, 19937,

1.2 Perumusun masalakb

Koabupnten Pusamun merupakan salah satu daeeab sentra pengembangan
kakao di Sumatera Barat denpan luas lahan sebesar 15639 ha dan produksi
7.629 ton pada tabun 2007, Peningkatan luas lahan dan produksi kakao cukup
signifikan, Pada ahon 2006 mengalami peningkatan luas laban sebesar 38.6%
sedangkan pada tzhun 2007 meningkat sehesar 398%, sementorn il produksi
kekoo pada tahun 20006 mengalami peninghatan sebesar 16,46% dan pada tahun
2007 meningkat sebesar (L68% (Lampiran 3).

Arcal  tanaman  kakao  di Kabupaten Pasaman  tersebar ke  dalam
12 Kecamatan (Lampiren 4). Menurut dinas perkebunan Kobupaten Pasaman,
Maerah utama wvang merupakan wilayah penvebaran kakeo vaite Kecamatan
Simpang Alshan Mati, Bonjol, Lubuksikaping dan Rao. Kecamatan Simpang
Alghan Mati merupakan salah satu Daerab sentra kakao di Kabupaten Pasaman

Zonzan faas ahan 2,247 Ha dan produks: 2.936.67 ton pada tahun 2008.



Pemerintah  [Dacrah  telah memberikan perhatian penuh terhadap
perkembangan kakao di Rabupaten Pasaman. Diantaranya melakukan program
revitalisasi perianion dengon menpusahakan 100 Ha lahan untuk ditanami kakao
dan Program pembinaan dan Penyulohan dari Pemerinizh - Kabupaten
(Badan Pelaksana Penvuluhan dan Ketahanan Pangan) kepada petani kakac
Kabupaten Pasaman. Pertengahan tahun 2008 jupa telah mendapatkan bantuan
berups kotk fermentasi sebanvak 100 unit vanp ditempatkan di Kelompok Tani
Limpahan Mato kecamatan Simpang Alshzen Mat vang dikelola aleh Koperasi
Serba Lisaha,

Petani vang tergabung dalam kelompok ani terseban dapat memanfaatkan
kotak  fermentasi dengan memimamnya kepada Koperasi, Tetapi,  program
ermentasi ini tidak berjalan lancar karens perbedaan harga jual bijn kakao antara
hiji kakao fermentasi dan non fermentasi sekitar Rp 1000 — 20007 Ky, padahal
hiji kakao fermentasi memboemubkan wakie pengolahan vang cukup lzama vaiw 4 -
5 hari sedanukan pengolahan dengan non fermentasi hanva membeiohkan waktu 2
hart penjemuran kemudian siap untuk dijual oleh petani. Oleh karena i, petani
tetap berahan untuk menghasilkan biji kakao non fermentasi.

Sejalan denpan perkembongan produksi kakao di Kabupaten Pasaman.
pemerintah daerah elah memberikon berbagai dukunpan, diantaranya bantuan
herupa  kotak fermentasi agar biji kakao wvane dibasilkan lebibh berkualitas
sehingga harga jual biji kakao menjadi lebih tinggi. Pada tahun 2008, pemerintah
daerah lelah bekerjn sama dengon pemerintoh pusat untuk mendirikan pabrik
penpalahan kakao, Dikarapkan petani menjual biji kakae vang elah difermentasi
ke pabrik tersebul sehingga petani memperoleh harga jual vang lebib tinggi
Pabrik  tersebur  membutuhkan  dayva  Dswik vang cukup tinggi dalam
mengoperasikan alat-alal pengolahan kakas, namun kapasitas daya listrik untuk
Kecamatan Simpang Alahan Mati masih beluom mencukupi, apabila pabrik tetap
dioperasikan maka akan mengganggu kebutuhan listrik masvarakat setempat.

Dalam  pemasaran, horga meropakan  safah osate faktor wvang  dapat
mempengaruhi keberhasilan suatu wsaha tani, Harpa biji kakao mengalani
Muktuasi sctiap minggn dan vang menentukan harga tersebur adalab pasar dan

permintaan dari luar negeri. schingga petani beesifar sebagai penerimae horga.



1V, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penclitian
4.1.1 Letak, Luas dan Pembapgian Wilavah Administratif

Fecamatan Simpung Alaban Mati meropakan salah satu Becamatan di
Fabupaten MPasaman, Kecamalan ini lerdelak i sebelah selatan  Kabupaten
Pasaman, berjarak sckitar 30 Km dan ibu kota Kabupaten, Kecamatan Simpang
Alahan Mali mempuonyai jarak 160 Km dari ibukota propinsi. Padang dengan
jarak tempuh 4.5 jam. Daerah ini memiliki luas areal 689,56 Km® terdini dari 2
mapari vaitu Magard Simpang dan Magan Alshan Mati. Lokasi Kecamatan
Simpang Alahan Mati dapat dilihat pada Lampiran 16, Untuk lebih jelas luas areal
Foecamatan Simpang Alahan Mati dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nama MNagart Deserta Luas Arealnva di Eecamatan Simpang Alahan

Mati ) o
™0 = Mama Magart Luas Nagagi_[h:nf}
[ L Simpang 44,96
2 Aluhun Mati 24,60
Jurnlah 60,56

Sumber ; BPS Kabupaten Pasaman, 2009

Secara geogralis. Kecamatan Simpang  Alahan Mati mempunyvai letak
astronennis 1007077 — 100°21° BT dan 00706 LU - 0001 LS. Secam
administralil, betas kecamatan Simpang Alahan Mati sebagon berikut
Sebelah utara berbatasan dengan Kecamalan Lubuksikaping
sehelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Agam
Schelah barat berbatosan dengan Kecamatan Tigo Magari

Sebelah timur dengan Kecamatan Bonjal,

4.1.2 Topografi dan Iklim

Kecamatan Simpang  Alahan Mat merupakan wilavah dataran rendah
dengan topograll berbukit dan berpelombang dengan ketinggian 100 — 1160 m
teri permukaan laat. Memiliki curah hujan rata-rata 2700 - 3300 mmshuan
femperatur rate-rial 30°C dan memiliki pll tanah 4.5-6.5 denpan kemiringan lahan

L R S



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

L. Perbedaan antera biji kekao fermentasi dan non Termentasi dapat diliba dari
aspek teknis dan aspek ckonomis. D aspek wknis, pengolaban biji kakao
fermentasi membutubkon wakiu yang cukup lama vaitu sekitar 9-11 hari,
sementara biji kakao non fermentasi sekitar 4-6 bari. Dalam pengolaban biji
kakao, pera petant lebih sering menjemuor biji kakao sampai kering tanpa
melalui lermentasi karena mercka berangeapan babwa harga hiji kakao vang
langsung dijemur dibandingkan melalus lermentasi hampir sama saja. padahal
pika melalui Termentasi membutuhkan wakiu vang lama dan biava vang cukup
besar, Dari segi ckonomis, harga biji kakao fermentasi sekitar Rp. 21,500 —
R 23000 kg, sedanghkan biji kakao non fermentasi sekiter Rp, 1% 0HH - Rp.
21 THHY K. Pada pale saluran |, pendapatan petani yang menjual biji kakao
secars fermentasi vaitu Bp, L2653 17%100 Ky biji kakao basah sedungkan
bemuk non fermentasi sebesar Rpo 1326,104.22/100 Ko biji kikao basah.
Sementary i, pendapatan petani vang menjual biji kakao pada pola saluran
Il datam bentuk fermentasi sebesar Rpo 13084920100 Kg biji kakas bassh
sedangkan  penjualan dalam henuk  non fermentasi sebesar
Rp. 1385236100 kg biji kakao besah, Hal ini terlibal, bahwa pendapatan
petani vang menjual biji kakao non tfermentasi lebih tinggi dibandingkan
petani vang menjuil hij kakoo fermentasi,

2. Pada daerah penelition diternukan dus bentuk pola saluran pemasaran, vait
pala seluran | Petani — Pedagang Pengumpul — Pedagang Anmiar Daerah
— Ekspartir schanvak 22 orang dengan jumlah penjualan 1,168 Kz atoe
71.92 % dari jumlah penjuslan biji kakao dan pola salure 11 Petani -
Pedagang  Antar [hwerah — Eksportic sebanvak 8 orsng dengan jumlsh
penjuatan 456 kg atau 2608 % dard jumlsh penjualan, Dari kedua pala
siluran pemasaran ini, pola saluran pemasaran 1 lebib efisien dibandingkan

pola saluran pemasaran 1.



i1

5.2 Saran

f-2

i

Perlu mengaktifkan Kinerja kelompok weni, dengan memberikan pefatihan dan
penvuluhan fentang pengolahan dan pemasaran biji kakao fermentasi,

Lalam melakukan pemasaran biji kakao sebaiknyva petani menjual secars
berkelompok ke pedagang antar dacrah atan langsung kepada ekspontir agar
petant memiliki posisi awar yang tinggi.

Diperfuban penefitian lebib fanjul tentng berbagai pernasalahan permasaran

di hecamatan Simpang Alahan Maii,
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